




A. Latar Belakang Masalah 
 Kowak malam abu (Nycticorax nycticorax L.) termasuk burung air yang 
banyak dijumpai di sekitar sungai, pantai dan daerah lahan basah lainnya. Burung 
air (burung merandai) menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia (1988) yang 
tercantum dalam jurnal penelitian hutan dan konservasi alam meliputi berbagai 
burung yang sering terdapat di sekitar perairan, baik air tawar maupun asin dan 
yang mencari makanan berupa tumbuhan atau hewan air. Bagi jenis burung air 
tertentu, perairan tidak hanya merupakan tempat mencari pakan saja, tetapi juga 
tempat memilih pasangan, tempat kawin dan bersarang. 
 Burung kowak malam abu (N. nycticorax L.) tersebar dan hampir bisa 
ditemukan di seluruh dunia. Nama lain burung kowak malam abu (N. nycticorax 
L.) adalah kowak maling atau kuntul malam dalam bahasa Inggris disebut black-
crowned night heron. Dalam sistem klasifikasi burung ini termasuk dalam famili 
Ardeidae. Sesuai namanya, kowak malam abu bersifat nokturnal, aktif berburu 
mangsanya di malam hari. Pada siang hari burung ini beristirahat, bertengger 
sambil berkumpul dalam kelompok, di dahan-dahan atau di sela dedaunan pohon 
yang rimbun dan biasanya tidak jauh dari air  (MacKinnon dkk., 2010). 
 Salah satu sarang koloni kowak malam abu (N. nycticorax) yang cukup 
besar di Solo ada di Jurug, Surakarta. Menurut pendapat beberapa masyarakat di 
daerah tersebut jumlah burung kowak malam abu terus bertambah tiap bulan. 
Burung ini hidup menetap dan berbiak sepanjang tahun. 
 Beberapa spesies burung air termasuk Famili Ardeidea menjadikan daerah 
perairan tawar dan sekitarnya seperti rawa, tambak, hutan bakau dan muara sungai 
sebagai habitat untuk tempat mencari makan. Ordo Ciconiiformes umumnya 
memiliki daerah estuaria sebagai tempat hidupnya, hal ini berkaitan dengan proses 
pencarian makan. Kehadiran burung air dapat dijadikan sebagai indikator 
keanekaragaman hayati pada kawasan hutan mangrove. Hal ini berkaitan dengan 
fungsi daerah tersebut sebagai penunjang aktivitas hidup burung air, yaitu 
menyediakan tempat berlindung, mencari makan dan tempat berkembang biak 
(Sawitri dan Iskandar, 2012).  
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 Status konservasi burung kowak malam abu menurut IUCN (International 
Union for Conservation of Nature) adalah least concern atau kurang diperhatikan. 
Menurut Maddock (2011) setiap tahun populasi dari burung ini semakin 
berkurang, hal ini disebabkan adanya kerusakan habitat karean adanya tekanan 
pembangunan yang dilakukan oleh manusia untuk kepentingan politik. 
Pembangunan yang mengambil alih lahan seperti reklamasi sebagai habitat 
burung ini menyebabkan lahan terdegradasi. Selain itu kebakaran lahan sebagai 
habitat dan adanya bahan kontaminan juga menjadi penyebab menurunnya 
populasi burung kowak. Apabila hal ini terjadi secara terus menerus akan 
mengancam keberadaannya di alam. Keberadaan burung penting untuk 
keseimbangan alam. Untuk menghindari ancaman kepunahan maka diperlukan 
suatu upaya berupa tindakan konservasi. Untuk mendukung tindakan konservasi 
tersebut maka dibutuhkan suatu informasi dari burung kowak malam abu. 
Informasi yang dapat digunakan salah satunya adalah perilaku harian burung 
kowak malam abu (IUCN, 2016). 
 Di daerah Jebres Surakarta terdapat vegetasi yang dijadikan habitat oleh 
burung ini. Vegetasi ini tepatnya berada di dalam area danau Taman Satwa Taru 
Jurug. Burung kowak malam abu di area tersebut adalah liar dengan jumlah 
populasi yang relatif besar. Keberadaan vegetasi di dalam area kawasan Jurug ini 
mampu menarik populasi burung liar ini untuk menjadikan tempat tersebut 
sebagai habitatnya. Hal ini disebabkan karena vegetasi pada area danau tersebut 
sesuai dengan kriteria yang dapat dijadikan habitat oleh burung kowak malam abu 
yaitu vegetasi yang berada dekat dengan perairan. Sesuai dengan pernyataan Bla 
(2010) bahwa burung kowak malam abu hidup di daerah yang berdekatan dengan 
perairan.  
 Pengetahuan tentang pola perilaku burung kowak malam abu  merupakan 
suatu hal yang penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 
dasar upaya konservasi burung yang populasinya semakin hari semakin 
berkurang. Perilaku harian ini merupakan bagian kecil dari perilaku secara umum 
namun diharapkan dapat membantu dalam hal mengenali karakter dari burung ini. 
Secara global informasi dan penelitian mengenai pola perilaku harian burung 
kowak malam abu masih sangat terbatas terutama yang ada di Indonesia. Di 
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Jurug, Surakarta Solo belum pernah ada penelitian yang berkaitan dengan burung 
kowak malam abu sehingga dari latar belakang ini diperlukan penelitian mengenai 
perilaku harian burung kowak malam abu  di Jurug Surakarta. 
 
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perilaku harian burung kowak malam abu (N. nycticorax) di 
Jurug Surakarta? 
2. Aktivitas apa yang paling dominan dilakukan burung kowak malam abu (N. 
nycticorax) di Jurug Surakarta? 
3. Kapan waktu dilakukannya aktivitas harian burung Kowak Malam (N. 
nycticorax) di Jurug Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui perilaku harian burung kowak malam abu (N. nycticorax) di 
Jurug Surakarta. 
2. Mengetahui aktivitas yang paling dominan dilakukan burung kowak malam 
abu (N. nycticorax) di Jurug Surakarta. 
3. Mengetahui waktu dilakukannya aktivitas harian burung kowak malam abu 
(N. nycticorax) Jurug Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Menjadi dasar untuk upaya konservasi burung kowak malam abu (N. 
nycticorax). 
2. Memberi informasi tentang perilaku harian burung kowak malam abu (N. 
nycticorax). 
3. Menjadi penelitian dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan yaitu 
perilaku pada musim yang berbeda. 
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4. Menambah informasi ilmiah yang dapat dijadikan sebagai data pendukung 
untuk penelitian lanjutan mengenai perilaku burung kowak malam abu (N. 
nycticorax) di Indonesia. 
